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MOTTO 

 

يِّرََُّّللهََّّاَّإنِ َّ... ابقِهىْم ََّّلاهيغُه ت ىَّمه يِّرُواماهََّّحه َّ...َّنْفسُِهِمََّّْبِأهََّّيغُه

 

 

QS. ArRa’du 11 

Artinya : ...”Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri”...
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Kudus: Menara Kudus, 2006), hal. 250. 
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ABSTRAK 

Sulkhah Fauriyah. Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah Dalam 

Pembelajaran Kitab Kuning di MA Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 2017. 

Madrasah Diniyah PP Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta merupakan 

madrasah Diniyah yang dalam pengelolaan kurikulum pembelajaran berada dalam 

manajemen Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran. Pada awal berdirinya madrasah 

Diniyah PP Sunan Pandanaran dilaksanakan dengan kurikulum pesantren, akan tetapi 

dalam pelaksanaannya tidak berjalan dengan baik, karena kurangnya sumber daya 

manusia yang tidak seimbang dengan banyaknya jumlah yang ada. Dengan demikian 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Madrasah Diniyah yang lebih baik, maka 

pihak Madrasah Aliyah bersama pihak pesantren melakukan pengintegrasian 

kurikulum Madrasah Diniyah yang dilakukan bersama Madrasah Aliyah.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji, mengamati, dan 

mendeskripsikan manajemen kurikulum madrasah diniyah PP Sunan Pandanaran 

Sleman Yogyakarta dalam penyelenggaraan pembelajaran Kitab Kuning, yang 

meliputi: Perencanaan Kurikulum; Pengorganisasian Kurikulum; Pelaksanaan 

Kurikulum; Evaluasi Kurikulum; dan hasil dari pengelolaan manajemen kurikulum. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan menggunakan 

penelitian kualitatif. Penelitian ini berlokasi di MA Sunan Pandanaran Sleman 

Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, kepala madin, guru 

dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi 

dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kurikulum Madrasah 

Diniyah dalam penyelenggaraan pembelajaran kitab kuning di PP Sunan Pandanaran 

Sleman Yogyakarta, dilihat dari perencanaan yaitu penetapan tujuan dan sasaran 

program, penyusunan struktur, jenis materi pelajaran, pengaturan dan penempatan 

siswa dalam kelas, tenaga pendidik dan sarana pembelajaran, monitoring dan 

evaluasi. Organisasian kurikulum dilaksanakan dengan penyusunan kalender 

akademik, penyusunan jadwal pelajaran serta pengaturan tugas kewajiban guru dan 

alokasi waktu pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum dilihat dari proses pembelajaran 

kitab kuning dan metode pembelajaran kitab kuning. Evaluasi kurikulum pada 

Madrasah Diniyah Sunan Pandanaran dilaksanakan melalui evaluasi pembelajaran 

melalui ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan semester.   

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Madrasah Diniyah, Kitab Kuning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pondok Pesantren pada saat ini dihadapkan dengan berbagai 

tuntutan. Kemajuan ilmu pengetahuan dan tegnologi telah mengubah pola 

pikir manusia untuk mengikuti kemajuan tersebut. Maka pesantren 

dituntut untuk bisa menyediakan lembaga pendidikan yang  sesuai 

keinginan masyarakat.
1
 Malik Fajar memandang bahwa paling tidak ada 

tiga hal yang menjadi pertimbangan masyarakat sekarang dalam memilih 

lembaga pendidikan, yaitu: nilai (agama), status sosial, dan cita-cita. 

Dalam perkembangannya, untuk menjawab tuntutan era modern 

yang melingkupinya, banyak pesantren yang menambahkan pengetahuan 

umum dalam kurikulumnya di samping pelajaran agama yang menjadi ciri 

khasnya sejak semula. Dewasa ini kurikulum pesantren meliputi empat 

tipe: ngaji (mempelajari kitab kuning), pengalaman (pendidikan moral), 

sekolah (pendidikan umum), serta kursus dan keterampilan. Empat tipe 

kurikulum ini mengkombinasi dalam bentuk yang berbeda-beda sehingga 

menghasilkan berbagai variasi. Dua tipe pertama selalu menjadi bagian 

dari pendidikan pesantren dan membentuk inti identitasnya. Dua tipe yang 

terakhir merefleksikan aspek-aspek baru dari identitas pesantren dan 

pertemuannya dengan kebutuhan masyarakat Indonesia yang berubah-

                                                           
1
 H. Kafrawi, Pembaruan Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Sebagai Usaha 

Peningkatan Prestasi Kerja dan Pembinaan Kesatuan Bangsa, (Jakarta: Cemara Indah, 1978), hal. 

47. 
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ubah.
2
 Menyiasati perubahan, pesantren tidak serta merta melakukan 

perombakan seluruh struktur dan tradisi pendidikan pesantren. Pesantren 

dengan segala keunikannya mutlak dipertahankan, sekaligus pada saat 

yang sama modifikasipun diupayakan. Anggapan sejumlah pesantren 

bahwa masuknya ilmu pengetahuan umum ke dalam kurikulum pesantren 

akan berdampak pada penurunan kualitas kajian kitab kuningnya perlu 

ditepis. Modifikasi yang dilakukan pesantren semestinya hanya terbatas 

pada aspek teknis operasional-nya, bukan substansi pendidikan pesantren 

itu sendiri. 

Masa depan pesantren sangat ditentukan oleh faktor manajerial. 

Pendidikan yang bermutu menjadi motto bagi arus globalisasi. Realitas 

inilah yang menuntut adanya pengelolaan lembaga pendidikan sesuai 

tuntutan zaman. Untuk bisa memenuhi tuntutan seperti itu, lembaga 

pendidikan harus dikelola secara profesional. 

Ibarat sebuah industri, lembaga pendidikan pesantren itu berusaha 

mengolah para santri sebagai in-put untuk dididik menjadi manusia 

terdidik sesuai tujuannya sebagai out-put dari proses pendidikan. Tuntutan 

profesionalisme manajerial pesantren bahkan lebih besar dari pengelolaan 

industri karena pendidikan merupakan sebagian dari kehidupan 

masyarakat dan juga sebagai dinamisator masyarakat itu sendiri.
3
 

Manajemen pendidikan yang baik akan menghasilkan tingginya kualitas 

                                                           
2
 Ahmad Maghfurin, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

& IAIN Walisongo, 2002), hal.148-149. 
3
 Musthofa Rahman dkk., Dinamika Pesantren dan Madrasah, ( Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2002), hal. 64. 
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pendidikan Islam. Sebaliknya, jika manajemen tersebut tidak 

diimplementasikan dengan baik dapat mengakibatkan rendahnya kualitas 

pendidikan itu sendiri. 

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran yang terletak di jalan 

Kaliurang km 12,5 Ngaglik Sleman Yogyakarta merupakan salah satu 

pesantren di Yogyakarta yang saat ini banyak diminati oleh masyarakat 

dilihat dari banyaknya minat masyarakat yang ingin belajar di pesantren 

ini. Pesantren ini bertipe kombinasi, yaitu Pondok Pesantren yang sudah 

menyelenggarakan kegiatan pendidikan formal (KB, RA, MI, MTs, MA, 

STAI), namun tetap mempertahankan pendidikan dengan pendekatan 

pengajian kitab kuning atau sistem”ngaji kitab”. Di antara ciri khas 

Pesantren Sunan Pandanaran ini yaitu pengajaran kitab-kitab klasik, 

khususnya karangan-karangan para ulama mazhab Syafi’iyyah. Pengajaran 

kitab-kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau sering disebut 

kitab Gundul merupakan metode utama yang secara formal diajarkan di 

pesantren ini. Untuk dapat membacanya santri harus menguasai dulu ilmu 

alat yaitu nahwu dan sharaf. Dari keahlian ini, mereka dapat memperdalam 

kitab tentang ilmu fiqh, hadis, tafsir, dan tauhid. Kitab-kitab tersebut 

meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang yang tebal.
4
 

Untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang sangat komplek, 

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran mendirikan Madrasah Diniyah yang 

berada dalam lingkup Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran. Madrasah 

                                                           
4
 M. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan 

Tantangan Komplesitas Global, (Jakarta:IRD PRESS, 2004), hal. 39. 
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Diniyah Sunan Pandanaran ini terintegrasi dengan kurikulum yang ada 

dengan Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran, hal ini dilaksanakan karena 

mengingat banyaknya santri yang belajar di pesantren tersebut. Kegiatan 

Madrasah Diniyah ini dilaksanakan dengan alokasi waktu 14 JPL/minggu 

(6 JPL mengikuti kurikulum pagi dan 8 JPL dilaksanakan pada jam 

terakhir pada setiap harinya). Dalam penyelenggarannnya Madrasah 

Aliyah Sunan Pandanaran melakukan penggolongan kelas berdasarkan 

kemampuan santri dalam penguasaan belajar mengaji kitab. Penggolongan 

tersebut dibagi menjadi 4 bagian kelas, yakni kelas I’dad, Ula, Wustho dan 

satu kelas Khusus pada setiap angkatan yakni kelas Takhasus. Kelas 

Takhasus ini lebih unggul dari pada kelas-kelas lainnya, karena santri yang 

masuk kelas ini telah melalui seleksi sesuai kriteria yang ditetapkan 

madrasah dan dalam proses pembelajarannya kelas takhasus lebih banyak 

materi yang diajarkan.  

Prinsip dasar manajemen kurikulum adalah berusaha agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian 

tujuan oleh siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan terus menerus 

menyempurnakan strategi pembelajarannya. Tahapan manajemen 

kurikulum yang dilakukan madrasah dilakukan melalui empat tahapan 

yakni 1. Perencanaan, 2. Pengorganisasian, 3. Pelaksanaan 4. 

Pengendalian dan evaluasi
5
. 

                                                           
5
 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2014), hal. 18-

19. 
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 Maka dalam penyelenggaran manajemen kurikulum Madrasah 

Diniyah di MA Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta harus mengacu 

pada sistem perundang-undangan yang ada di Indonesia. Sebagai landasan 

hukum ialah: 

1. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 

tentang pendidikan agama Islam  Bab 1 Pasal 1 pada poin 7 disebutkan 

bahwa pendidikan diniyah formal adalah lembaga pendidikan 

keagamaan Islam yang diselenggarakan oleh dan berada didalam 

pesantren secara terstruktur dan berjenjang pada jalur pendidikan 

formal. 

2. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 

tentang pendidikan agama Islam  Bab III Pasal 26 disebutkan bahwa 

kurikulum madrasah diniyah formal terdiri atas kurikulum pendidikan 

keagamaan islam dan kurikulum pendidikan umum.
6
 

 

Dalam penelitian ini manajemen kurikulum Madrasah Diniyah 

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran menarik untuk diteliti dengan alasan 

pertama, sebelumnya Madrasah Diniyah yang ada di Pesantren 

Pandanaran dilaksanakan dengan  kurikulum pesantren, akan tetapi dalam 

pelaksanaannya tidak berjalan dengan baik, karena kurangnya sumber 

daya manusia yang tidak seimbang dengan banyaknya jumlah santri yang 

ada. Dengan demikian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

Madrasah Diniyah yang lebih baik, maka pihak Madrasah Aliyah bersama 

pihak pesantren melakukan pengintegrasian kurikulum Madrasah Diniyah 

yang dilakukan bersama dengan Madrasah Aliyah. Kedua, mengingat 

Pesantren Pandanaran yang selama ini terkenal  atau menampakkan ciri 

sebagai pesantren  Al-Qur’an, namun masih mampu mempertahankan 

                                                           
6
 Anonim, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 tentang 

Pendidikan Keagamaan Islam. 
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eksistensinya dalam menyelenggarakan pembelajaran kitab-kitab klasik 

atau kitab kuning. Dengan melihat fenomena tersebut, penelitian ini sangat 

menarik untuk diteliti mengenai sejauh mana pihak Madrasah Aliyah 

Sunan Pandanaran dalam menyiapkan manajemen kurikulum Madrasah 

Diniyah dalam pembelejaran kitab kuning. Inilah yang menjadi alasan bagi 

penulis unutk mengangkat tema skripsi dengan judul: 

“Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah dalam Pembelajaran 

Kitab Kuning di MA Sunan Pandanaran Sleman Yogyakarta” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan diatas, maka peneliti membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan kurikulum Madrasah Diniyah di MA Sunan 

Pandanaran dalam  pembelajaran kitab kuning? 

2. Bagaimana pengorganisasian kurikulum Madrasah Diniyah di MA 

Sunan Pandanaran dalam pembelajaran kitab kuning? 

3. Bagaimana perlaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah di MA Sunan 

Pandanaran dalam pembelajaran kitab kuning? 

4. Bagaimana evaluasi kurikulum Madrasah Diniyah di MA Sunan 

Pandanaran dalam pembelajaran kitab kuning? 

5. Bagaimana hasil dari pengelolaan manajemen kurikulum Madrasah 

Diniyah dalam pembelajaran kitab kuning di MA Sunan Pandanaran? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui perencanaan kurikulum Madrasah Diniyah 

dalam pembelajaran kitab kuning yang ada di MA Sunan 

Pandanaran. 

b. Untuk mengetahui pengorganisasian kurikulum Madrasah Diniyah 

dalam pembelajaran kitab kuning yang ada di MA Sunan 

Pandanaran. 

c. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum Madrasah Diniyah 

pembelajaran kitab kuning yang ada di MA Sunan Pandanaran. 

d. Untuk mengetahui evaluasi kurikulum Madrasah Diniyah dalam 

pembelajaran kitab kuning yang ada di MA Sunan Pandanaran. 

e. Untuk mengetahui bagaimana hasil dari pengelolaan manajemen 

kurikulum Madrasah Diniyah dalam pembelajaran kitab kuningg 

yang ada di MA Sunan Pandanaran. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengungkap realitas 

manajemen kurikulum Madrasah Diniyah PP Sunan Pandanaran dalam 

penyelenggaraan pembelajaran kitab kuning di Madrasah Aliyah 

Sunan Pandanaran, sehingga berguna bagi: 
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a. Pimpinan Sunan Pandanaran Yogyakarta (Ketua Yayasan 

(pengasuh) ), Kepala Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran, Kepala 

Madrasah Diniyah Sunan Pandanaran), sehingga hasil penelitian 

ini diharapkan menjadi bahan kajian dan evaluasi madrasah dalam 

mengatur manajemen kurikulum Madrasah Diniyah PP Sunan 

Pandanaran dalam pembelajaran kitab kuning di MA Sunan 

Pandanaran Yogyakarta. 

b. Tenaga Pendidik dan kependidikan, hasil penelitian ini diharapkan 

sebagai pertimbangan untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi 

para pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran kitab 

kuning di MA Sunan Pandanaran Yogyakarta. 

c. Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan tentang bagaimana manajemen kurikulum Madrasah 

Diniyah PP Sunan Pandanaran dalam pembelajaran kitab kuning 

dilaksanakan di MA Sunan Pandanaran  Yogyakarta. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sebelum peneliti melakukan penelitian terkait manajemen 

kurikulum Madrasah Diniyah di MA Sunan Pandanaran dalam 

pembelajaran kitab kuning, maka terlebih dahulu peneliti menelaah 

beberapa penelitian sebagai acuan dan perbandingan peneliti dalam 

menyusun kerangka penelitian. Selain itu, hal ini juga dilakukan agar 

peneliti dapat menyusun dan memberikan tekanan poin yang akan diteliti 
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dalam kerangka penelitian. Berikut adalah beberapa penelitian yang 

peneliti temukan: 

Pertama, penelitian yang berbentuk skripsi yang ditulis oleh Ari 

wibowo berjudul “ Modernisasi Kurikulum Pesantren (Studi Kasus di 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Ash-Sholihah Sleman).
7
 Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa , modernisasi kurikulum pesantren di 

madrasah diniyah Pondok Pesantren Ash-Sholihah Sleman telah 

mengalami proses modernisasi dilihat dari empat hal yaitu 1) digunakan 

scientific thinking dalam pembelajaran yang dilakukan dan pengelolaan 

madrasah yang dijalankan, 2) tata kelola administrasi yang baik dan tertib, 

3) digunakannya alat teknologi dan informasi, 4) terlaksanananya tugas 

keorganisasian dalam pengurus madraah diniyah Ash-Sholihah. Kedua , 

bentuk-bentuk modernisasi kurikulum di madrasah diniyah Pondok 

Pesantren Ash-Solihah Sleman terdapat dua komponen yaitu komponen 

metode dan evaluasi yang dilakukan.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Cahyono berjudul “Perkembangan 

Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al- Falahiyyah Mlangi 

Tahun 2000 – 2010”,
8
 dalam penelitian ini hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bentuk perubahan kurikulum tidak menyeluruh, artinya hanya 

beberapa poin yang berubah. Perubahan tersebut ada pada mata pelajaran 

                                                           
7
 Ari Wibowo, “Modernisasi Kurikulum Pesantren (Studi Kasus di Madrasah Diniyah 

Pondok Pesantren Ash-Sholihah Sleman), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
8
 Cahyono, “Perkembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al- 

Falahiyyah Mlangi Tahun 2000 – 2010”, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Kpendidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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dan jenjang pendidikan Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al- 

Falahiyyah. Penyebab perubahan kurikulum Madrasah Diniyah Al-

Falahiyyah adalah faktor internal dan eksternal madrasah. Faktor internal 

meliputi keadaan santri dan kebijakan pengurus, faktor eksternal adalah 

kebijakan Kementrian Agama.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ja’far Sidiq yang berjudul “ 

Integrasi Kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dan Pesantren 

dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an ( Studi Kasus Pondok Pesantren 

An-Nur Ngrukem Sewon Bantul).
9
 Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa: adanya integrasi yang terdapat di Madrasah Aliyah Keagamaan 

(MAK) al-ma’had An-Nur dengan Pondok Pesantren An-Nur dalam hal 

kurikulum dan pembelajaran Tahfidzul Qur’an adalah bertujuan untuk 

menjaga dan memperlancar hafalan dari santri-santri pondok Pesantren 

An-Nur yang juga masih menjadi siswa di Madrasah Aliyah An-Nur. 

Yang kedua yaitu metode pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang digunkan 

di Madrash Aliyah Keagamaan (MAK) al-ma’had An-nur mengadopsi dari 

metode tahfid yang ada di Pondok Pesantren Annur dengan metode 

bandongan, sima’an dan membaca bersama-sama. 

Keempat, skripsi Miftahul Aziz Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2012 

dengan judu “Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah (Studi di Pondok 

                                                           
9
 Ja’far Sidiq,  “ Integrasi Kurikulum Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) dan 

Pesantren dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an (Studi Kasus Pondok Pesantren An-Nur 

Ngrukem Sewon Bantul)”, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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Pesantren Wahid Hasyim, Gaten, Condongcatur Depok, Sleman 

Yogyakarta)”.
10

 Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah yang ada di 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta. Penelitian ini berfokus 

pada manajemen kurikulum Madrasah Diniyah yang meliputi 1) 

perencanaan yang terdiri dari a) penekanan dasar-dasar agama pada kelas 

i’dadiah, dasr dasar agama yang dimaksud ialah pelajaran terkait aqidah 

(dasar-dasar keyakinan) yang berhaluan Ahlus as-Sunnah Wa Al-Jama’ah. 

b) penekanan pada nahwu, sorof dan fiqih sehari-hari pada kelas Ula, 

nahwu dan sorof diberikan dalam rangka memberikan bekal ilmu alat 

dalam memahami hadis maupun Al-Qur’an, c) penekanan pada fiqih 

Mu’amalah dan bawa kitab kuning pada kelas Wustha, d) penekanan pada 

fiqih Jinayah, serta kaidah-kaidah ushul Fiqih pada kelas Ulya. 2) 

pelaksanaan kurikulum menggunakan metode bandongan, sorogan dan 

hafalan. 3) evaluasi yang terdiri dari penilaian langsung, penilaian akir 

semester dan penilaian akhir madrasah. 

Dengan melihat dari berbagai penelitian yang telah ada, perbedaan 

penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah manajemen 

kurikulum Madrasah Diniyah dalam pembelajaran kitab kuning di MA 

Sunan Pandanaran. Dalam penelitian ini peneliti memilih program 

madrasah diniyah yang ada di MA Sunan Pandanaran sebagai sarana untuk 

melihat bagaimana pelaksanaan manajemen kurikulum Madrasah Diniyah 

dalam pembelajaran kitab kuning. Penelitian ini akan menganalisis 

                                                           
10

 Miftahul Fauzi, Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah (Studi di Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim Gaten, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta), Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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manajemen kurikulum dengan fungsi manajemen perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjadi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, surat pernyataan keaslian, surat pernyataan 

berjilbab, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 

Bagian inti berisikan uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai 

satu kesatuan. Pada bagian ini, penulis menuangkan hasil penelitian dalam 

lima bab. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

BAB II akan dikemukakan tentang kajian teori dan metode 

penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian di 

Madrasah Diniyah yang ada di MA Sunan Pandanaran Sleman 

Yogyakarta. 

 Bab III merupakan gambaran umum Madrasah Diniyah di MA 

Sunan Pandanaran Yogyakarta yang meliputi letak geografis Madrasah 

dan Pondok Pesantren, visi, misi dan tujuan madrasah,  sejarah madrasah 
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diniyah di MA Sunan Pandanaran, struktur organisasi madrasah, keadaan 

personalia guru dan siswa Madrasah Diniyah di MA Sunan Pandanaran. 

Bab IV akan dikemukakan bagian inti penelitian yang akan 

membahas tentang laporan hasil penelitian yakni deskripsi manajemen 

kurikulum Madrasah Diniyah dalam penyelenggaraan pembelajaran kitab 

kuning di PP Sunan Pandanaran meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, evaluasi dan hasil dari pengelolaan manajemen kurikulum 

Madrasah Diniyah.  

Bab V adalah penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran-saran. Pada bagian akhir skripsi ini akan dicantumkan 

juga daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Proses Manajemen Kurikulum Madrasah Diniyah dalam 

penyelenggaraan pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Sunan 

Pandanaran Sleman Yogyakarta dilaksanakan secara struktural oleh MA 

Sunan Pandanaran. Adapun perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

evaluasi dan hasil proses pembelajaran dalam Madrasah Diniyah PP Sunan 

Pandanaran Sleman Yogyakarta disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan kurikulum di Madrasah Diniyah PP Sunan Pandanaran 

Sleman dalam penyelenggaraan pembelajaran kitab meliputi penetapan 

tujuan dan sasaran, penyusunan struktur program Madin, jenis materi 

pembelajaran, pengaturan siswa dalam kelas, tenaga pendidik dalam 

madin, serta monitoring dan evaluasi. Dalam kegiatan pencanakan 

melalui perumusan yang melibatkan para pengelola antara pihak 

pondok pesantren dengan pihak madrasah aliyah. Mulai dari pengasuh, 

kepala madrasah aliyah, kepala madrasah diniyah dan guru yang 

terlibat dalam kegiatan madrasah diniyah. Dalam kegiatan madrasah 

diniyah yang menjadi penanggung jawab tertinggi adalah kepala 

Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran, karena seluruh kegiatan belajar 

mengajar menjadi tanggung jawab kepala madrasah. Dan dibantu oleh 

kepala madrasah diniyah dalam pelaksanaannya.  
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Dalam implementasinya, secara garis besar sudah terencana 

sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam Bab III 

Pendidikan Diniyah.  

2. Pengorganisasian kurikulum Madrasah Diniyah PP Sunan Pandanaran  

 dilaksanakan dengan melakukan penyusunan kalender akademik yang 

dijadikan sebagai acuan waktu efektif pembelajaran selama satu tahun. 

Penyusunan jadwal pelajaran kitab dilaksanakan secara sistematis, 

dengan mengacu Peraturan Menteri Agama bagian Pendidikan Diniyah 

tentang kurikulum. 

3. Pelaksanaan Kurikulum madrasah Diniyah Sunan Pandanaran meliputi 

pelaksanaan proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

pembukaan pembelajaran, penyampaian materi dan penutup. Metode 

pembelajaran kitab kuning dilaksanakan dengan metode sorogan dan 

bandongan. 

4. Evaluasi kurikulum Madrasah Diniyah Kurikulum dilaksanakan untuk 

mengetahui ketercapain hasil belajar santri. Melalui evaluasi 

pembelajaran dengan menggunakan ulangan harian, ulangan tengah 

semester dan ulangan kenaikan kelas. 

5. Hasil dari adanya kegiatan madrasah diniyah menyebutkan bahwa 

ketercapaian siswa dalam mengikuti kegiatan diniyah ini pada tingkat 

sedang, dilihat dari rataan nilai yang didapat yang berada pada interval 

66-80 dengan 54,2%.  
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B. Saran-saran 

1. Kepala Madrasah 

a. Dalam pelaksanaan kurikulum, kepala madrasah perlu 

mengembangkan sistem komunikasi secara efektif. 

b. Hendaknya kepala madrasah diniyah lebih meningkatkan 

koordinasi dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

evaluasi. Koordinasi bertujuan agar terdapat kesatuan sikap, 

pikiran, tindakan para personel sekolah untuk melaksanakan 

kurikulum. 

2. Kepala Madrasah Diniyah 

a. Dalam pelaksanaan kurikulum hendaknya melibatkan semua guru 

agar dapat mengetahui bagaimana cara mengajar yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku baik kelengkapan pembelajaran, 

metode dan lain sebagainya. 

b. Hendaknya waka kurikulum membantu para guru dalam mengatasi 

hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran. 
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Gambar 1: Wawancara dengan wakil kepala Madrasah Diniyah PP Sunan 

Pandanaran Bapak Hadi Mansur 

 

Gambar 2 : Wawancara dengan kepala MA Sunan Pandanaran Ibu. Hj. 

Ainun Hakiemah 
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Gambar 3 : Wawancara dengan siswa Ni’ma Nur Haliza dan Siti Nur 

Alfitriyani 

 

Gambar 4 : Kegiatan Madrasah Diniyah 
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Gambar 5 : Sebagian Siswa mengikuti lomba Qiroatul kutub 
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Yogyakarta, 28 Juli 2017 

Yang Membuat 

 

 

Sulkhah Fauriyah 

12490092 
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